Mengingat pentingnya peran dan posisi Galnas, menimbang pentingnya
koleksi Galnas, maka buku ini menjadi perlu, sebagai risalah
penampang—uraian perihal wilayah permukaan— koleksi Galnas, dengan
segenap tekstur-teksturnya. "Tekstur' yang dimaksud adalah detail-detail
penampang, baik aspek periode maupun tema atau gaya. Buku ini
diharapkan dapat menjadi pemantik riset lanjutan yang menghasilkan
risalah-risalah yang lebih fokus dan tajam—terkait tekstur-teksturnya—
misalnya terkait tema, gaya, bentuk, konteks sosial, politik, ekonomi,
agama, dan budaya. Pendek kata, buku ini ingin mengatakan, betapa
koleksi Galnas itu “penting” dalam konteks sebagai penanda perjalanan
seni rupa Indonesia dan kaitannya dengan sejarah keindonesiaan.

Bahwa koleksi Galnas itu “penting” dan menjadi sumber pengetahuan,
tentu segera dapat disepakati. Akan tetapi sama (atau lebih) penting dari
itu adalah institusi Galeri Nasional Indonesia itu sendiri. Sejauh negara
tidak segera menempatkan Galnas sebagai prioritas untuk dibangun—baik
dalam aspek infrastruktur yang memadai atau memenuhi syarat sebagai
“galeri nasional”, maupun dalam aspek level strukturalnya— maka
sepenting apapun koleksi dan aktivitas di dalamnya, akan selalu
menyembunyikan kecemasan dalam hal pengelolaan, keselamatan,
kemudahan akses bagi masyarakat, dan sumber daya manusia.
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Galeri Nasional Indonesia (GNI) mengemban sejumlah peran penting dalam
pelestarian koleksi. Salah satu peran itu, yaitu membantu memfasilitasi penelitian
akademis sebagai sarana penyebarluasan informasi mengenai sejarah dan budaya
dari koleksi yang disimpannya. Hal ini karena, koleksi GNI adalah sebuah
amanah yang diberikan oleh masyarakat untuk dapat dilestarikan untuk generasi
masa depan. Koleksi GNI merupakan aset yang dimiliki negara dan memiliki nilai
yang sangat berharga bagi bangsa ini.

GNI menyadari bahwa mengelola koleksi negara bukan hanya sekerdar menjaga
agar koleksi tersebut tetap terawat secara fisik. Tapi, lebih dari itu, mengelola
koleksi negara juga harus memberikan kontribusi dalam memberikan informasi
yang mendalam tentang koleksi. Hal ini sejalan dengan konsep galeri modern saat
ini, dimana GNI berperan dalam menggambarkan proses transformasi struktur
intelektual dan tingkat kehidupan masyarakat dalam bahasa dan budaya. Proses
penggambaran transformasi ini merupakan pesan yang ingin disampaikan dan
ditranskripkan oleh GNI melalui benda yang disajikan sebagai instrumen dalam

memahami budaya masyarakatnya.

Melalui kajian dalam buku yang ditulis oleh salah satu Dewan Kurator GNI,
Suwarno Wisetrotomo, akan nampak pengetahuan mengenai pemetaan koleksi
GNI dalam peta perkembangan sejarah Indonesia dalam konsep pemikiran dan



penciptaan seni rupa Indonesia. Hasil kajian ini sangat penting, karena dapat
digunakan sebagai salah satu dasar kajian-kajian koleksi lainnya untuk menyusun
sejarah seni Indonesia melalui koleksi GNI.

Saya ucapkan terima kasih kepada Suwarno Wisetrotomo, selaku peneliti yang
telah menyelesaikan penelitiannya ini serta seluruh Dewan Kurator GNI yang

telah memberikan masukan dalam pembahasan panelitian ini.

Terima kasih, Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Pustanto

Kepala Galeri Nasional Indonesia.

PENGANTAR PENULIS

Galeri Nasional Indonesia adalah institusi seni rupa satu-satunya di
Indonesia, setidaknya sampai hari ini, ketika Indonesia menapak di usia 75 tahun
pada 2020 sebagai galeri yang diinisiasi oleh negara di bawah koordinasi
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Galeri Nasional Indonesia (disingkat GNI-yang populer
disebut Galnas) baru resmi hadir pada tahun 1999, setelah dibentuk secara
kelembagaan setahun sebelumnya. Usia yang masih belia untuk sebuah negeri
yang memiliki sejarah panjang dan kisah sukses terkait sosok perupa, komunitas,
karya seni rupa, dan peristiwa yang menyertainya.

Nama “nasional” yang berada di antara kata “galeri” dan “Indonesia”
mengisyaratkan tugas dan tanggung jawab yang tidak sederhana. Setidaknya ada
dua tugas yang diemban oleh Galnas. Pertama, sebuah ruang galeri yang harus
mengakomodasi aktivitas seni rupa dengan bobot dan skala yang
merepresentasikan kenasionalan serta keindonesiaan. Kedua, di samping sebagai
ruang galeri, Galnas sebagai museum seni rupa yang merepresentasikan jejak seni
rupa—terutama seni rupa modern dan kontemporer— yang merepresentasikan
perkembangan dan pencapaian para perupa pada level nasional, regional,
internasional, berikut jejaring yang dibangun. Galnas adalah wajah Indonesia
dalam aspek budaya, khususnya melalui artefak dan aktivitas seni rupa.

Dalam konteks yang kedua itulah—Galnas sebagai museum seni rupa—
buku ini ditulis. Sebagai museum tentu saja memiliki sejumlah koleksi yang tidak
saja 'baik' kualitasnya, tetapi juga 'penting' maknanya. Risalah bertajuk
Penampang Karya Seni Rupa Koleksi Galeri Nasional Indonesia ini merupakan
pengembangan dari naskah kurasi Pameran Seni Rupa Melacak Garis Waktu dan



Peristiwa — Penampang Karya Seni Rupa, Koleksi Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang saya tulis pada
1997. Pameran itu sendiri diselenggarakan pada 23 Februari — 23 Maret 1998 di
Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, yang kini menjadi Galeri Nasional Indonesia.

Tim Pengarah terdiri atas Prof. Dr. Edi Sedyawati, Drs. Nunus Supardi,
Drs. Saini Kosim, Dra. Suwarti Kartiwa, Astari Rasjid; dan Sidang Kuratorial
terdiri atas Prof. Soedarso, Sp., M.A.; Prof. Drs. A.D. Pirous; Prof. Drs. Imam
Buchori; Drs. Sudarmadji; Drs. Fadjar Sidik; Ir. Adhi Moersid; dan Jim
Supangkat, menugasi saya sebagai kurator pameran tersebut. Itulah untuk
pertama kalinya koleksi negara itu diteliti, dikurasi, dan dipamerkan (sebagian) di
ruang publik.

Pameran itu untuk menandai hari ulang tahun ke-11 Gedung Pameran
Seni Rupa Depdikbud, sekaligus untuk memulai mendorong didirikannya—
tepatnya diresmikannya— institusi Galeri Nasional Indonesia. Dengan memiliki
modal 1.527 karya seni rupa (ketika itu), maka sudah sepantasnya karya-karya itu
dikelola oleh institusi milik negara, dengan status nasional. Sejarah kepemilikan,
kualitas dan makna koleksi, penting dimediasikan kepada masyarakat luas, dalam
konteks perkembangan seni rupa Indonesia.

Sebagai naskah kurasi, yang sudah saya tulis 21 tahun lampau (hingga
tahun 2019), meski berpijak pada koleksi, namun dalam konteks hari ini, tentu
banyak yang belum dielaborasi. Direktorat Jenderal Kebudayaan, sampai tahun
1997/1998 belum memiliki koleksi yang cukup lengkap, misalnya karya-karya
Gerakan Seni Rupa Baru (GSRB), belum mampu menambah koleksi karya-karya
seni patung, lukisan kaca, dan seni grafis. Sejak tahun 2012, Galnas memulai
melakukan akuisisi karya-karya, dengan pertimbangan 'upaya mengisi
kekosongan koleksi' dalam kaitan sosok seniman dan peristiwa (sejarah), salah
satu contohnya adalah karya-karya GSRB, kemudian karya-karya para perupa
1980-an, dan karya-karya awal seni rupa kontemporer. Naskah kurasi pendek
yang menyertai pameran itu, merupakan embrio lahirnya naskah buku ini.

Mengingat pentingnya peran dan posisi Galnas, menimbang pentingnya
koleksi Galnas, maka buku ini menjadi perlu, sebagai risalah penampang—uraian
perihal wilayah permukaan— koleksi Galnas, dengan segenap tekstur-teksturnya.
'"Tekstur' yang dimaksud adalah detail-detail penampang, baik aspek periode

maupun tema atau gaya. Buku ini diharapkan dapat menjadi pemantik riset
lanjutan yang menghasilkan risalah-risalah yang lebih fokus dan tajam—terkait
tekstur-teksturnya— misalnya terkait tema, gaya, bentuk, konteks sosial, politik,
ekonomi, agama, dan budaya. Pendek kata, buku ini ingin mengatakan, betapa
koleksi Galnas itu “penting” dalam konteks sebagai penanda perjalanan seni rupa
Indonesia dan kaitannya dengan sejarah keindonesiaan.

Bahwa koleksi Galnas itu “penting” dan menjadi sumber pengetahuan,
tentu segera dapat disepakati. Akan tetapi sama (atau lebih) penting dari itu adalah
institusi Galeri Nasional Indonesia itu sendiri. Sejauh negara tidak segera
menempatkan Galnas sebagai prioritas untuk dibangun—baik dalam aspek
infrastruktur yang memadai atau memenuhi syarat sebagai “galeri nasional”,
maupun dalam aspek level strukturalnya— maka sepenting apapun koleksi dan
aktivitas di dalamnya, akan selalu menyembunyikan kecemasan dalam hal
pengelolaan, keselamatan, kemudahan akses bagi masyarakat, dan sumber daya
manusia.

Kehadiran buku ini tidak terlepas dari dukungan Mas Pustanto, Kepala
Galeri Nasional Indonesia yang pada suatu kesempatan percakapan ringan
mengatakan, apakah tidak sebaiknya tulisan saya untuk pameran pertama itu
diterbitkan lagi? Alasannya, tulisan itu merupakan data dan informasi mendasar
tentang koleksi Galnas. Tentu saja pertanyaan, pernyataan, dan tantangan itu saya
sambut dengan penuh antusias. Saya segera menulis kembali risalah kurasi 21
tahun lalu itu, dengan hasrat melengkapi dan mengelaborasi koleksi yang
semakin lengkap. Akibatnya, risalah ini menjadi hampir tiga kali lipat panjangnya
dari naskah awal. Untuk itu kepada Mas Pustanto saya sampaikan terima kasih
disertai apresiasi yang tinggi untuk kesempatan menulis ulang naskah ini dan
menerbitkannya.

Saya juga kembali menyampaikan terima kasih kepada Tim Pengarah dan
Sidang Kuratorial (kedua institusi ini dibentuk oleh Prof. Dr. Edi Sedyawati,
selaku Direktur Jenderal Kebudayaan ketika itu, dalam kaitan mempersiapkan
Pameran dan Dewan Kurator Gedung Pameran Seni Rupa Depdikbud, kemudian
setelah Galeri Nasional Indonesia diresmikan kehadirannya, dibentuk Dewan
Penasehat Galeri Nasional, terdiri atas Prof. Dr. Edi Sedyawati, Prof. A.D. Pirous,
Mas Jim Supangkat, Prof. Soedarso, Sp., M.A., (alm.), Bapak Abas Alibasyah
(alm.), Bapak Ir. Adhi Moersid (alm.) yang pada 1997 memberikan kepercayaan
































































































































































































































































































































































































